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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan metode penemuan
terbimbing yang dapat meningkatkan hasil belajar pada materi integral tak tentu fungsi bentuk
aljabar siswa kelas XII keperawatan SMK Negeri 4 Palu. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Rancangan penelitianini mengacu pada desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam
duasiklus. Penerapan metode penemuan terbimbingyang dapat meningkatkan hasil belajar pada
materi integraltak tentu fungsi bentuk aljabar siswa kelas XII keperawatan SMK Negeri 4 Palu
denganmengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 1) perumusanmasalah, 2) pemrosesan datadan
penyusunan konjektur, 3) pemeriksaan konjektur, 4) verbalisasi konjektur, dan 5) umpan balik.

Kata kunci: penemuan terbimbing, hasil belajar, Integral tak tentu fungsi aljabar

Abstract: The purpose of this research was to describe the application of guided discovery

method that can improve student learning outcomes at the indefinite integral of algebraic
functionsin class XIl SMK Negeri 4 Palu. Kind of this research is classroom action research.
The design of this research refered to the Kemmis and Mc. Taggart is planning, action,
observation, and reflection.This research was conducted in twocycles. Data ofthis researchwas
collected throughobservationsheet, interview, field note and test. The results showed that the
application ofthe method of guided discovery can improve student learning outcomes at the
material surface area and volume geometry, by following the steps asfollows: 1) formulation of
the problem, 2) data processing and preparation of conjecture, 3) examination of
conjecture, 4) verbalization conjecture, and 5) feedback.

Keywords: guided discovery, learning outcomes, the indefinite integral ofalgebraic functions

Peningkatan mutu pendidikan khususnya pendidikan formal, dalam rangka untuk
memacu penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, haruslah didukung sumber daya
manusia yang berkualitas. Peningkatan kualitas sumber daya manusia tersebut dilaksanakan
melalui pendidikan dan pelatinan, serta penyediaan sarana dan prasarana. Satu diantara
usaha dalam meningkatkan kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah
meningkatkan kemampuan dalam bidang matematika. Matematika merupakan satu diantara
bidang ilmu yang perlu ditingkatkan penguasaannya, sebab matematika merupakan dasar
dari ilmu pengetahuan dan teknologi (Kurniawan, 2007:1).

Matapelajaran yang disajikan di SMK satu diantaranya adalah matematika dan
merupakan matapelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Hal ini diperkuat berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Karjanto (2017), bahwa matematika menjadi satu diantara
matapelajaran yang kurang disukai, atau matapelajaran yang ditakuti oleh siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), sehingga banyak diantara siswa kurang berhasil dalam
pembelajaran. Hal ini terlihat dari rendahnya prestasi belajar matematika siswa. Peneliti
berasumsi bahwa permasalahan ini juga terjadi di SMK Negeri 4 Palu.
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Berdasarkan hasil dialog dengan guru, diperoleh informasi bahwa siswa kelas XII
SMK Negeri 4 Palu mengalami kesulitan dalam pelajaran matematika. Satu diantara materi
yang dianggap sulit oleh siswa yaitu materi integral, terutama dalam materi intergral tak
tentu fungsi aljabar. Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti Kkesulitan tersebut
disebabkan oleh beberapa hal yaitu: minat belajar matematika rendah, siswa kurang
memperhatikan materi yang sedang diajarkan oleh guru, siswa mudah lupa dengan materi
yang baru saja dipelajari, siswa merasa bosan, siswa belum mampu menggunakan rumus
dengan tepat, siswa cenderung menghafal rumus sehingga mudah lupa, siswa tidak percaya
diri, guru dituntut untuk mengerjakan selurun materi dalam satu semester sedangkan dalam
satu semester banyak praktek yang dilakukan sehingga daya serap siswa rendah, dan
kecenderungan guru pada saat proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran masih berpusat
pada guru sehinga skwa kurang mendapat kesenpatan untuk mengkonstruksi pemahamannya sendri.

Menindaklanjuti hasil dialog tersebut, peneliti melakukan identifikasi terhadap hasil
ulangan siswa kelas XII Keperawatan SMK Negeri 4 Palu tahun ajaran 2015/2016 sebanyak
15 siswa. Soal ulangan tersebut sebanyak 2 nomor tentang materi integral tak tentu fungsi
aljabar vaitu :1) [ 6x ( 2x? + 3x + 4 ) dx dan 2) J( 2x* + 4x + 5 ) dx. Jawaban siswa terhadap
soal ulangan dikelompokan berdasarkan jenis kesalahan yang hampir sama. Satu diantara

kelompok jawaban siswa terhadap soal tes kemampuan nomor 1 ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Jawaban Siswa Jenis 1 pada Soal Nomor 1

Gambar 1 menunjukan bahwa siswa mampu melakukan integral dan sifat distributif
(JSJ1S101). Kesalahan siswa yaitu tidak menuliskan lambang integral, tidak bisa membagi
bilangan dan salah meletakkan C (JSJ1S102, JSJ1S103 dan JSJ1S104). Terdapat 5 siswa
yang menjawab salah dari 15 siswa yang mengikuti tes.

Berdasarkan jawaban siswa dan penjelasan dari guru bidang studi matematika yang

terlihat dari kedua soal tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kesalahan yang dilakukan
oleh siswa ini disebabkan siswa kurang menguasai serta salah dalam menggunakan konsep
integral tak tentu fungsi aljabar.

Permasalahan yang peneliti dapatkan maka perlu diterapkan suatu metode atau model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dan mengajak
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan baru secara mandiri sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih berkesan dan bermakna. Suatu metode atau model pembelajaran harus
dirancang dengan memberikan kesempatan kepada siswa dalam menyelidiki, menemukan
dan membuat kesimpulan dari apa yang telah mereka lakukan sendiri tentang bagaimana
konsep integral tak tentu fungsi aljabar.
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Salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat membangun pemahaman
sendiri siswa adalah metode penemuan terbimbing. Menurut Sutrisno (2012) metode
penemuan terbimbing adalah suatu metode pembelajaran yang memberikan kesempatan
pada siswa untuk menyusun, memproses, mengorganisir suatu data yang diberikan guru.
Melalui proses penemuan terbimbing, siswa dituntut untuk menggunakan ide dan
pemahaman yang telah dimiliki untuk menemukan suatu yang baru. Pembelajaran dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing memungkinkan siswa memahami apa Yyang
dipelajari dengan baik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Desain penelitian ini mengacu pada
model Kemmis dan Mc. Tanggart (2013) yang terdiri atas empat komponen, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
Xl keperawatan SMK Negeri 4 Palu dengan jumlah siswa 15 orang, yang terdiri dari 4 siswa
laki-laki dan 11 siswa perempuan dan dipilih 3 orang siswa sebagai informan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, catatan
lapangan, dan tes. Analisis data penelitian ini mengacu pada analisis data kualitatif model Miles
dan Huberman (Sugiyono, 2014) vyaitu, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.
Keberhasilan tindakan yang dilakukan dilihat dari aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
di kelas dan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menggunkan metode
penemuan terbimbing.

Kategori keberhasilan tindakan pada siklus | dan siklus 1l dikatakan berhasil, apabila: (1)
siswa dapat menemukan rumus integral tak tentu fungsi aljabar dan (2) siswa dapat menemukan
rumus integral tak tentu bentuk aljabar menggunakan metode substitusi, jika hasil belajar siswa
telah mencapai nilai minimal 75 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
berlaku untuk kelas XII keperawatan SMK Negeri 4 Palu, serta memperoleh Ketuntasan Belajar
Klasikal (KBK) minimal 75%.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian terdiri atas dua bagian, vyaitu hasil pra tindakan dan hasil
pelaksanaan tindakan. Kegiatan yang dilaksanakan pada pra tindakan yaitu pemberian tes
awal kepada siswa yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai materi
prasyarat fungsi eksponen serta dijadikan pedoman dalam pembentukan kelompok yang
heterogen. Hasil analisis tes awal menunjukkan bahwa dari 15 siswa yang mengikuti tes, 12
siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan baik dan benar, sedangkan 3 siswa lainnya
masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tentang fungsi eksponen. Oleh karena
itu sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti bersama siswa membahas hasil tes yang telah
diberikan.

Penelitian ini terdiri atas dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan. Kegiatan pada pertemuan pertama, Yyaitu peneliti menyajikan materi kepada
siswa, sedangkan pada pertemuan kedua peneliti memberikan tes akhir tindakan kepada
siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam tiga tahap kegiatan, yaitu: kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan awal pada setiap siklus dimulai dengan
membuka kegiatan pembelajaran, yaitu mengucapkan salam, berdoa bersama, mengecek
kehadiran siswa dan mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran. Selanjutnya
peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai siswa. Tujuan
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pembelajaran pada siklus I, yaitu siswa dapat menemukan rumus integral tak tentu fungsi
aljabar, sedangkan tujuan pembelajaran pada siklus 11 yaitu menemukan metode substitusi
menggunakan integral tak tentu fungsi aljabar. Selanjutnya peneliti memotivasi siswa
dengan menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari. Setelah siswa diberikan motivasi, siswa menjadi tahu manfaat tentang materi yang akan
diajarkan dan menjadi bersemangat serta lebih termotivasi dalam belajar. Peneliti kemudian
melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali tentang materi fungsi eksponen pada
siklus I, dan tentang materi integral tak tentu bentuk aljabar pada siklus 1. Apersepsi yang
dilakukan membuat siswa mengingat kembali materi yang erat kaitannya dengan materi
yang dipelajari sehingga siswa lebih siap untuk belajar. Kemudian peneliti menyampaikan
kepada siswa agar bergabung ke dalam kelompok yang telah ditentukan sebelumnya.

Kegiatan inti dimulai dengan tahap perumusan masalah. Perumusan masalah diawali
dengan memberikan penjelasan tentang metode penemuan terbimbing. Metode penemuan
terbimbing yang dimaksud adalah siswa belajar secara kelompok untuk menemukan
pemecahan masalah yang diberikan peneliti berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan bimbingan guru. Masing-masing kelompok akan diberikan LKPD. LKPD tersebut
memuat tentang tujuan pembelajaran, materi integral tak tentu, petunjuk pengisian LKPD,
dan 3 soal yang akan membantu langkah-langkah dalam menemukan rumus integral tak
tentu. Setiap kelompok mendapatkan LKPD vyang dibagikan peneliti Selanjutnya peneliti
merumuskan masalah kepada siswa dalam bentuk LKPD. Rumusan masalahnya yaitu
bagaimana cara menemukan rumus integral tak tentu fungsi aljabar menggunakan aturan turunan. Peneliti
mempersilankan setiap kelompok untuk mengerjakan LKPD yang telah dibagikan. Hasil
pada tahap ini adalah respon siswa terhadap peneliti cukup bagus, siswa memperhatikan
dengan baik selurun penyampaian peneliti Selain itu siswa juga mengetahui bahwa integral
adalah anti turunan. Hal ini akan membantu siswa dalam menemukan rumus integral tak
tentu.

Tahap pemprosesan data dan penyusunan konjektur yaitu peneliti meminta setiap
kelompok untuk mengikuti prosedur kerja dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
LKPD. Peneliti menjelaskan agar setiap siswa dalam kelompok mau bekerjasama dan saling
bertukar pikiran dalam mengerjakan LKPD. Peneliti memberikan bimbingan kepada
kelompok yang mengalami kesulitan dalam menyusun konjektur. Berikut satu diantara
konjektur yang telah disusun oleh kelompok 4 ditunjukkan pada Gambar 2. Konjektur yang
disusun oleh kelompok 4 masih salah dalam menentukan pembagi bilangan pokok dan

penjumlah pangkat variabel yaitu §x3+1(K4LKPDSI01 dan K4LPKDSI02).
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Gambar 2. Konjektur yang disusun oleh Kelompok 4 pada Siklus |

Kegiatan pada tahap pemeriksaan dan verbalisasi konjektur yaitu setelah semua
konjektur disusun oleh setiap kelompok, peneliti kembali mengamati dan memeriksa
konjektur mereka. Hasil pemeriksaan konjektur diperoleh informasi bahwa setiap kelompok
pada umumnya masih mengalami kekeliruan dalam menyusun konjektur seperti konjektur
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yang disusun oleh kelompok 4. Namun setelah peneliti memberikan bimbingan, siswa
kembali menyusun konjektur mereka hingga benar, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3 konjektur kelompok 4 setelah diverbalisasi

Gambar 3 menujukkan bahwa konjektur kelompok 4 setelah diverbalisasi sudah
benar. Kelompok 4 sudah benar dalam menentukan pembagi bilangan pokok dan

penjumlahan pangkat variabel yaitu %x2+1(K4LKPDSI03 dan K4LKPDSI04).

Selanjutnya pada tahap verbalisasi konjektur peneliti memantau hasil kerja kelompok
dengan mengarahkan masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Kemudian peneliti mengarahkan setiap kelompok untuk menanggapi dan
bertanya kepada kelompok yang mempresentasikan jawabannya di depan kelas. Kutipan
dialog siswa kelompok 1 yang presentase dan siswa kelompok 2 yang bertanya sebagi
berikut:

Kelompok 2 : Mengapa pangkat dan pembagi bilangan pokok setelah dijabarkan semuanya
ditambahkan 1?
kelompok 1 : Karena yang dicari adalah integral, sedangkan integral adalah antiturunan,

sehingga apabila aturan turunan pangkatnya dikurangi 1 dan pangkatnya
dikalikan bilangan pokok maka pada integral pangkatnya ditambahkan 1
dan pangkatnya menjadi pembagi bilangan pokok.

Selanjutnya peneliti membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi
yang telah dipelajari dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pendapatnya tentang kesimpulan materi yang telah dipelajari, kesimpulan yang diperoleh
yaitu rumus integral tak tentu fungsi aljabar yaitu ﬁx”ﬂ. Tahap umpan balik siklus I dan

siklus 11, peneliti memberikan soal latihan yang dikerjakan secara individu, peneliti
memberikan 1 nomor soal latihan tambahan. Peneliti juga mengingatkan kepada siswa
sebaiknya menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Peneliti mengawasi dan
memeriksa jawaban siswa, dari hasil pengamatan peneliti pada siklus I, sebagian besar siswa
dapat mengerjakan soal latihan secara individu, dan terdapat 5 orang siswa mengerjakan soal
latihan dengan bertanya dan terlihat kebingungan dalam mengerjakan soal. Hal ini
disebabkan karena siswa tersebut lebih banyak bermain dan kurang membantu teman
kelompoknya mengerjakan LKPD. Hasil pengamatan peneliti pada siklus II, sebagian besar
siswa dapat mengerjakan soal latihan secara individu, dan terdapat 2 orang siswa
mengerjakan soal latihan dengan bertanya. Selanjutnya, peneliti meminta siswa untuk
mengumpulkan hasil pekerjaannya.
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Kegiatan penutup pada siklus 1, peneliti menginformasikan kepada siswa bahwa
pertemuan selanjutnya akan diadakan tes integral tak tentu fungsi aljabar, sedangkan siklus
Il tes tentang integral tak tentu fungsi aljabar metode substitusi. Akhimya perelti menuip
pembebjaran dengan memberkan Pekerjaan Rumah (PR) kepada sswa dan meminia ketua keles memimpin
termannya untuk berdoa sebelum keluar ruangan. Setelbh berdoa, pereliti mengucapkan salam

Pertemuan kedua untuk setiap siklus yaitu peneliti memberikan tes akhir tindakan.
Hasil tes yang diperoleh pada siklus | yaitu dari 15 siswa yang mengikuti tes, 8 siswa tuntas
dan 7 siswa tidak tuntas. Tes akhir tindakan siklus | terdiri atas 2 nomor soal. Satu diantara
soal yang diberikan yaitu tentukan integral dari (2x + 1) (x — 5). Satu diantara jawaban siswa
ditampilkan pada Gambar 4.
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Gambar 4 Jawaban Informan RN Siklus |

Jawaban siswa RN soal nomor 2 tes akhir siklus | dapat dilihat pada Gambar 4.
Siswa melakukan kesalahan konsep yaitu tetap menuliskan lambang integral walaupun sudah
dintegrakan dan kesabhan dalam perhitungan ntegralnya (K1IRNISI01 dan K1IRNSIO2).

Setelah memeriksa hasil tes akhir tindakan, peneliti melakukan wawancara dengan
siswa RN utuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang kesalahan siswa RN. Kutipan
wawancara peneliti bersama siswa RN pada siklus 1 yaitu sebagai berikut.

RN137P : Pada soal nomor 2, apa yang diketahui dan ditanyakan.
RN138S : Ditanya integral.
RN139P : Yang diketahui ?
RN140S : Diketahui (2x + 1)(x—5) dx
RN141P : Ya bagus. Bagaimana cara kamu menentukan integralnya ?
RN142S : =[(2x*+ 3x—10x —5) dx

=[(2x%- 13x - 5) dx
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RN143P : Oh 1iya, jadi sudah tahu kesalahannya dimana ? ternyata dipenjumlahan
pangkatnya ya ? dan hasil penjumlahan integralnya.
RN144S : lya

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa hasil penjumlahan pangkat
siswa keliru sehingga hasil yang diperoleh juga salah.

Hasil tes akhir tindakan siklus Il menunjukkan bahwa dari 15 orang siswa yang
mengikuti tes, 13 siswa tuntas dan 2 siswa lainnya tidak tuntas. Tes akhir tindakan siklus 11
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terdiri atas 2 nomor soal. Satu diantara soal yang diberikan yaitu Jika diketahui f(x) = (8x® —
3x? + x + 5) tentukan integral dari f(x). Satu diantara jawaban siswa pada tes akhir tindakan
siklus 11 sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 5.
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Gambar 5 Jawaban Siswa RN pada Tes Akhir Siklus 11

Penjabaran RN sudah benar, namun tidak menurunkan fungsi dengan tepat dan hasil
integralnya salah (K1RNSII01 dan K1RNSII02).

Setelah memeriksa hasil tes akhir tindakan, peneliti melakukan wawancara dengan
siswa RN untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang kesalahan siswa RN dalam
menjawab tes. Kutipan wawancara peneliti bersama siswa RF pada siklus 1l yaitu sebagai
berikut.

RN23S : 2x(x*+1)dx, yang ditanyakan hasil dari
2x(x? +1)Cdru=x+1=3rdx3xx* + Pdruldu=-u8+C=-x+1°4C.

Jadi, x adalah g x+ 18+ C.

RN234P : Jadi sudah tahu kesalahannya kan ?

RN235S : Sudah.

RN236P : Kesalahannya dipangkatnya vya.

RN237S : lya.

RN238P : Jadi mungkin lupa atau bagaimana ya. Tapi sudah tahu tentang konsep integral
tak tentu fungsi aljabar menggunakan metode subtitusi ?

RN239S : lya.

RN240P : Sudah paham tentang materi ini ?

RN241S : lya, sudah.

RN242P : Kakak mau tanya, jadi apa itu integral menggunakan subtitusi ?

RN243S : Misalnya u=x+1dx, du=dx

RN244P : Oke, bagus dengan cara pemisalan ya supaya tidak jauh-jauh lagi pangkatnya
yang diselesaikan.

Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas peneliti sebagai guru selama
pembelajaran berlangsung pada siklus | dan siklus Il yaitu 1) membuka pembelajaran, 2)
menyampaikan informasi tentang materi yang akan dipelajari dan menyampaikan tujuan
pembelajaran yang  hendak dicapai, 3) memberi motivasi kepada siswa, 4) memberi
apersepsi kepada siswa, 5) mengelompokkan siswa ke dalam kelompok belajar, 6)
memberikan informasi pokok materi dan penjelasan tentang hal-hal yang akan dipelajari, 7)
memberikan LKPD kepada setiap kelompok dan menjelaskan hal-hal yang akan dilakukan
siswa dengan LKPD, 8) memberikan bantuan dan bimbingan seperlunya kepada siswa jika
mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKPD, 9) mengamati siswa pada saat penyusunan
konjektur, 10) memeriksa hasil konjektur siswa dan memberikan alasan terhadap konjektur
siswa bila terdapat kekeliruan, 11) memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyusun
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kembali konjektur yang benar,12) masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
pekerjaan kelompoknnya di depan kelas, 13) mengajak siswa mendiskusikan jawaban yang
diperoleh, 14) membimbing siswa membuat kesimpulan tentang materi integral tak tentu
fungsi aljabar menggunakan metode subtitusi, 15) memberikan soal latihan integral tak tentu
fungsi aljabar 16) mengecek jawaban siswa, 17) memberi PR, 18) menutup pembelajaran,
19) efektivitas pengelolaan waktu, dan 20) penampilan guru. Hasil yang diperoleh pada
siklus | yaitu aspek 8 dan 9 berkategori sangat baik dan aspek nomor 1, 2, 4, 5, 11, 12, 14,
15, 18 berkategori baik serta aspek nomor 3, 6, 7, 10, 13, 17, 19, 20 berkategori cukup dan
aspek nomor 16, 21 berkategori buruk. Aspek yang berkategori kurang menjadi bahan
refleksi bagi peneliti untuk diperbaiki pada siklus 1I, sehingga hasil yang diperoleh pada
siklus 1l mengalami perbaikan yaitu aspek 1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 14, 15, 18 berkategori sangat
baik, dan 2, 3, 10, 11, 12, 13, 16, 17, 19, 20 berada pada kategori baik. Setelah nilai-nilai
dari setiap aspek diakumulasikan diperoleh nilai  berturut- turut siklus I dan siklus 1l yaitu
74 dan 92 masing-masing pada kategori baik dan sangat baik.

Aspek-aspek yang diamati terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung
pada siklus 1 dan Il, meliputi 1) mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran, 2)
mendengarkan materi dan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru, 3)
memperhatikan guru menyampaikan motivasi dan apersepsi, 4) bergabung ke dalam
kelompok yang telah ditentukan, 5) menyimak guru menyampaikan informasu pokok materi
dan memberikan pendapat, 6) melakukan pengamatan dan memperhatikan hal penting
tentang integral tak tentu fungsi aljabar menggunakan metode subtitusi 7) mengerjakan
LKPD secara berkelompok serta bertanya kepada guru jika ada hal yang tidak dimengerti
sekaligus menyusun konjektur, 8) mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas, 9) berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas, 10) memberikan kesimpulan mengenai
materi yang telah dipelajari, 11) mengerjakan soal latihan integral tak tentu fungsi aljabar,
12) mencatat PR yang diberikan oleh guru, 13) memperhatikan guru dalam memberikan
pesan sebelum pembelajaran berakhir, 14) efektivitas pengelolaan waktu, 15) antusias siswa
dan 16) interaksi siswa. Hasil yang diperoleh pada siklus | untuk kelompok 1 yaitu aspek 2,
5,9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 21 berkategori baik dan aspek 1, 3, 4, 6, 7, 8, 15, 17, 18, 19, 20
berkategori cukup. Kelompok 2, aspek 1, 2, 4, 5, 7, 13, 16, 17, 18, berkategori baik dan
aspek nomor 3, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 19, 20, 21 berkategori cukup. Kelompok 3, aspek
2, 3,4,5, 6,15, 16, 17, 18 berkategori baik dan aspek 1, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 19, 20,
21 berkategori cukup. Kelompok 4, aspek 2, 4, 5, 7, 9, 14, 16, 18, 20 berkategori baik dan
aspek 1, 3, 6, 8, 10, 11, 12, 13, 15, 17, 19, 21 berkategori cukup. Siklus Il untuk Kelompok
1, aspek 2, 3, 4,5, 7,9, 11, 12, 14, 18, 21 berkategori sangat baik dan aspek nomor 1, 6, 8,
10, 13, 15, 16,19 berkategori baik serta aspek 17, 20 berkategori cukup. Kelompok 2, aspek
3,4,7,9, 18, 19, 20, 21 berkategori sangat baik; aspek nomor 1, 2, 5, 6, 10, 11, 12, 13, 14,
15, 16, berkategori baik dan aspek nomor 8, 17 berkategori cukup. Kelompok 3, aspek 2, 3,
4,5, 7,9, 11, 12, 14, 18, 21 berkategori sangat baik dan aspek nomor 1, 6, 8, 10, 13, 15,
16,19 berkategori baik serta aspek 17, 20 berkategori cukup. Kelompok 4, aspek 3, 4, 7, 9,
18, 19, 20, 21 berkategori sangat baik; aspek nomor 1, 2, 5, 6, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16,
berkategori baik dan aspek nomor 8, 17 berkategori cukup. Setelah nilai-nilai dari setiap
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aspek diakumulasikan diperoleh nilai dari setiap kelompok berturut-turut pada siklus 1 yaitu
73,72,72,72, 74 dan 72 serta pada siklus Il berturut- turut yaitu 93, 86, 93, 86, 86 dan 93.

PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi integral tak tentu fungsi aljabar di kelas XII
Keperawatan SMK Negeri 4 Palu dan dilaksanakan mulai tanggal 7 November 2016 sampai
31 Maret 2017. Penelitian ini dilakukan melalui 2 siklus, setiap siklus terdiri atas 4
komponen vyaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi,
seperti yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (2013)

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti terlebin dahulu memberikan tes awal untuk
mengetahui kemampuan siswa pada materi prasyarat dan sebagai pertimbangan dalam
pembentukan kelompok. Hasil tes awal menunjukan bahwa dari 15 siswa yang mengikuti
tes, 12 siswa yang dapat menyelesaikan soal yang diberikan dengan benar dan 3 siswa yang
belum mampu menyelesaikan soal dengan benar. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurcholis
(2013:39), bahwa pelaksanaan tes awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
dan untuk dijadikan alat dalam pembentukan kelompok yang bersifat heterogen. Kelompok
yang dibentuk heterogen dari segi kemampuan akademik yaitu setiap kelompok terdiri atas
siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, danrendahbak sswa bBkiBki maupun sswa perempuan.

Pembelajaran penemuan terbimbing, peneliti sebagai fasilitator berusaha menyediakan
pengalaman belajar yang memungkinkan siswa bertanggungjawab dalam kelompok, proses,
dan penyelidikan dalam pembelajaran. Peneliti membimbing siswa-siswa yang masih belum
paham, baikk mengenai perintah-perintah dalam LKPD maupun langkah-langkah
penyelesaiannya. Peneliti juga banyak berinteraksi dengan siswa baik secara individu maupun
kelompok. Hal ini juga didukung pendapat Sutrisno (2012) bahwa metode penemuan
terbimbing adalah suatu prosedur mengajar yang menitik beratkan studi individual,
manipulasi  objek-objek, dan eksperimentasi oleh siswa sebelum membuat generalisasi
sampai siswa menyadari suatu konsep. Siswa melakukan discovery (penemuan), sedangkan
guru membimbing mereka ke arah yang tepat atau benar.

Siswa dibantu LKPD vyang diberikan dan bimbingan oleh peneliti pada proses
penemuan. Siswa yang berada satu kelompok saling berinteraksi dalam menyelesaikan
permasalahan yang terdapat pada LKPD. Jika siswa belum mengerti dalam menyelesaikan
masalah tersebut, siswa bisa berinteraksi dengan peneliti. Peneliti hanya mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dan siswa yang mengkonstruksi sendiri pengeta-
huannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Karim (2011:30) yaitu dalam melakukan
aktivitas penemuan, siswa berinteraksi dengan siswa lainnya. Interaksi berupa sharing atau
siswa yang berkemampuan lemah bertanya kepada siswa yang pandai dan siswa yang pandali
menjelaskannya. Interaksi juga terjadi antara guru dengan siswa tertentu, dengan beberapa
siswa atau serentak dengan seluruh siswa dalam kelas. Lebih lanjut Karim (2011:29)
mengatakan dalam proses penemuan konsep, siswa mendapat bantuan dari guru, bantuan yang
diberikan menggunakan teknik scaffolding. Teknik scaffolding merupakan suatu teknik
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memberi bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan di atas kemampuannya dalam
memecahkan masalah, antara lain berupa pengajuan pertanyaan dan pemberian petunjuk,
pertanyaan yang diberikan oleh guru berbentuk pertanyaan yang lebih sederhana dan lebih
mengarahkan siswa untuk dapat untuk mengonstruksi konsep. Bentuk pertanyaan tersebut
merupakan lanjutan dari pertanyaan yang dituangkan dalam LKPD, bantuan yang diberikan
bukan untuk individu melainkan untuk kelompok yang mengalami kendala dalam melakukan
proses penemuan berdasarkan langkah-langkah penemuan dalam LKPD.

Proses kegiatan awal, peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,
menyapa siswa dan mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya peneliti menyiapkan siswa
untuk mengikuti pembelajaran dengan meminta siswa untuk menyiapkan alat tulis dan buku
yang digunakan dalam pembelajaran. Fokus pengantar yang bertujuan untuk memusatkan
perhatian siswa pada awal pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Usman (2004: 24)
yang menyatakan bahwa fokus pengantar adalah seperangkat tindakan guru di awal dari
pelajaran didesain untuk menarik perhatian siswa sehingga betul-betul masuk ke dalam
pelajaran tersebut.

Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa mengetahui apa yang hendak
mereka capai dengan pembelajaran yang akan dilakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Jaeng (2007:4) bahwa faktor yang mendorong seseorang untuk berinteraksi dalam proses
belajar yaitu ada tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan belajar.

Selanjutnya, peneliti memberikan motivasi kepada siswa agar siswa termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran. Motivasi belajar siswa sangatlah berpengaruh terhadap hasil
belajar. Hal ini didukung oleh pendapat Saryanti (2010) bahwa memberikan gambaran
mengenai materi pembelajaran dan menyampaikan manfaatnya dapat membuat siswa sadar
bahwa materi tersebut sangat berguna dan menguntungkan sehingga akan timbul semangat
siswa untuk belajar.

Peneliti memberikan apersepsi yang berupa materi prasyarat integral tak tentu
dengan memberikan soal menentukan fungsi eksponen dimana materi tersebut telah
dipelajari sebelumnya. Hal ini bertujuan agar siswa tidak mengalami kesulitan karena belum
menguasai materi prasyarat. Hal ini sesuai dengan pendapat Hudojo dalam Paembonan
(2014) yang menyatakan bahwa sebelum mempelajari konsep B, seseorang perlu memahami
lebih dulu konsep A yang mendasari konsep B, sebab tanpa memahami konsep A, tidak
mungkin orang itu memahami konsep B.

Selanjutnya, peneliti mengajak siswa bergabung ke dalam kelompok heterogen yang
telah ditentukan sebelumnya. Hal ini didukung oleh pendapat Ramtisia (2016) bahwa
kelompok dibentuk secara heterogen berdasarkan kemampuan akademik dan jenis kelamin
dengan tujuan agar siswa dapat saling membantu dalam proses berpikir dan kegiatan belajar
Penerapan metode penemuan terbimbing ini dilakukan secara berkelompok untuk
mempermudah membimbing siswa dan siswa dapat saling membantu dalam proses
penemuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Karim (2011:30) bahwa dengan adanya pembagian
kelompok maka akan mempermudah siswa melakukan aktivitas penemuan, karena siswa dapat
berinteraksi dengan siswa lainnya. Interaksi berupa tukar pendapat dan ide atau siswa yang
berkemampuan rendah bertanya pada siswa yang pandai dan siswa yang pandai menjelaskannya.
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Langkah-langkah metode penemuan terbimbing diterapkan pada kegiatan inti yaitu
perumusan masalah, pemrosesan data, penyusunan konjektur, pemeriksaan konjektur,
verbalisasi konjektur dan umpan balik. Hal ini sesuai dengan pendapat Widdiharto (2004)
yang mengemukakan bahwa agar pelaksanaan metode penemuan terbimbing dapat berjalan
dengan efektif, beberapa langkah yang ditempuh oleh guru matematika adalah sebagai berkut
1) perumusan mesabh, 2) penrosesan data, 3) peryusunan dugaan serentara (konjektur), 4) pemerksaan
dugaan sementara, 5) \erbalsasi dugaan sementara dan6) umpan balk.

Langkah perumusan masalah, peneliti memberikan informasi pokok-pokok materi
dan penjelasan tentang materi yang dipelajari kepada siswa yang dinamakan dengan
penyajian kelas. Setelah peneliti menjelaskan rumusan masalah, hasil yang didapatkan pada
siklus 1 dan siklus Il adalah siswa merespon cukup bagus, dan memperhatikan setiap
penjelasan peneliti. Hasil yang didapat siswa lebih terarah dalam mengerjakan LKPD. Hal
ini sesuai dengan pendapat Usman (2004: 125) yang menyatakan bahwa penyajian kelas
maksudnya pemberian informasi pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan siswa
dalam mengembangkan konsep materi yang dipelajari pada aktivitas kelompok.

Peneliti memberikan LKPD kelompok kepada siswa bertujuan untuk menuntun
siswa dalam menemukan konsep dan kesimpulan dari materi yang diajarkan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Yusnawan (2014: 8) yang menyatakan bahwa memberikan LKS kepada
setiap kelompok di dalam pelaksanaan pembelajarannya bertujuan untuk menuntun dan
mendorong siswa dalam proses penemuan serta dapat mengembangkan Kkreativitas siswa
dalam belajar, sehingga dapat menuntun siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang
diajarkan. Hal ini juga didukung oleh pendapat Yani (2006: 15) yang menyatakan bahwa
pembelajaran dengan penemuan terbimbing sangat efektif jika dilengkapi dengan LKS dan
dilakukan dengan cara meningkatkan kinerja aktivitas siswa belajar matematika. Skwa juga dapat
mengeali dan menemukan konsep atau pengetahuan tentang  bilngan  berpangkat sehingga sewa dapat
mengenmbangkan konsepsinya berdasarkan pengetahuan yang tebh dimilkinya

Langkah pemrosesan data dan penyusunan konjektur, siswa mengamati, menalar dan
mencoba mengerjakan LKPD secara berkelompok dan menyusun konjektur. Hasil yang
diperoleh pada siklus 1, siswa mulai mengerjakan LKPD namun masih membutuhkan
bimbingan peneliti. Hasil yang diperoleh pada siklus 1I, respon siswa terhadap peneliti
cukup bagus, siswa memperhatikan dengan baik selurun penyampaian peneliti. Hal ini
sesuai dengan pendapat Widdiharto (2004) yang mengemukakan bahwa pada pemrosesan
data, siswa menyusun, memproses, mengorganisir dan menganalisis data yang diperoleh dari
guru. Pada penyusunan dugaan sementara (konjektur), siswa menyusun dugaan sementara
atau perkiraan dari hasil analisis yang dilakukan.

Peneliti mengamati dan mengawasi siswa yang sedang mengerjakan soal pada LKPD
dan memberikan bimbingan seperlunya kepada siswa yang mengalami kesulitan
menggunakan teknik scafollding yaitu melalui pertanyaan-pertanyaan arahan sehingga siswa
melangkah ke arah yang hendak dicapai. Hasil pada siklus I, terdapat beberapa kelompok
yang masih salah dalam meyusun konjektur, sehingga peneliti memberikan pertanyaan yang
membantu membenarkan jawaban siswa. Hasil pada siklus I, kelompok yang salah dalam
menyusun konjektur tidak banyak seperti siklus I, karena siswa sudah paham cara menyusun
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konjektur. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Nusantara, Toto dan Safi'i (2013) yang
menyatakan bahwa seorang guru memiliki kewajiban dalam mengatasi kesulitan yang dialami
siswa pada proses belajarnya dengan melakukan upaya pemberian bantuan seminimal mungkin
atau yang lebih dikenal dengan istilah scaffolding.

Langkah pemeriksaan konjektur, peneliti memeriksa hasil konjektur siswa dan
memberikan alasan terhadap konjektur siswa yang melakukan Kkesalahan. Selanjutnya
peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyusun konjektur yang benar.
Siklus 1, sebagian siswa sudah mampu menyusun konjektur dengan benar walaupun masih
terdapat kekeliruan didalam proses penyusunannya. Siklus Il, semua siswa siswa menyusun
konjektur dengan benar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sari (2014: 13) yang menyatakan
bahwa pada tahap pemeriksaan dugaan sementara, guru memeriksa kebenaran konjektur
yang telah disusun oleh siswa di dalam LKS.

Langkah verbalisasi konjektur, peneliti memilih perwakilan masing-masing kelompok
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Peneliti mengajak siswa
untuk mendiskusikan jawaban yang telah dipresentasikan. Siswa dapat menanggapi dan
bertanya kepada kelompok yang mempresentasikan jawabannya di depan kelas. Selanjutnya,
peneliti memberikan umpan balik terhadap tanggapan siswa. Hasil pada siklus I, terdapat 1
kelompok yang memberikan tanggapan atas penyajian kelompok, hal ini karena siswa
tersebut masih bingung tentang cara pengintegralan. Siklus I, setiap kelompok sudah paham
dengan yang disajikan kelompok Ilain, sehingga peneliti beranggapan bahwa siswa sudah
paham tentang proses integral. Peryataan ini sesuai dengan pendapat Sari (2014:13) yang
menyatakan bahwa tahap ini juga disebut tahap penyajian/presentasi hasil diskusi dari setiap
kelompok. Jadi, guru bersama-sama dengan siswa mengecek kebenaran jawaban dari setiap
kelompok. Ketika siswa dari perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, meka
skwa dikelompok lain menanggapi atau mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang sedang presentasi.

Peneliti membimbing siswa untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya
tentang kesimpulan materi yang telah dipelajari. Pendapat ini sesuai dengan pendapat
Purnomo (2011: 40) yang mengemukakan bahwa guru membimbing siswa untuk menarik
kesimpulan-kesimpulan yang sesuai dengan temuan siswa. Pendapat ini juga didukung oleh
pendapat Barlian (2013: 243) yang menyatakan bahwa guru bersama-sama dengan siswa
membuat rangkuman/simpulan pelajaran pada akhir pembelajaran.

Selanjutnya pada langkah umpan balik, peneliti memberikan soal latihan secara
individu mengenai materi yang telah dipelajari kepada siswa. Hasil umpan balik pada siklus
I, siswa sudah mampu mengerjakan soal latihan, namun terdapat beberapa siswa masih
kebingungan dalam mengerjakan soal. Hal ini dikarenakan saat mengerjakan LKPD, siswa
tersebut hanya bermain. Hasil siklus I, siswa mengerjakan soal dengan tenang dan tidak
bertanya. Pendapat ini sesuai dengan pendapat Trianto (2011: 38) yang menyatakan bahwa
guru dapat menggunakan berbagai cara untuk memberikan umpan balik secara lisan, tes dan
komentar tertulis. Tanpa umpan balik spesifik, siswa tak mungkin dapat memperbaiki
kekurangannya dan tidak dapat mencapai tingkat penguasaan keterampilan yang mantap.
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Berdasarkan hasil observasi siklus 1, aktivitas guru masuk kategori baik dan aktivitas
siswa masuk kategori baik, sedangkan berdasarkan hasil observasi siklus IlI, aktivitas guru
masuk kategori sangat baik dan aktivitas siswa masuk kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil wawancara siklus | peneliti dengan informan diperoleh informasi
bahwa siswa sudah dapat menentukan rumus umum integral tak tentu dan dapat
menggunakan dalam menyelesaikan soal. Namun masih ada siswa tidak dapat mengerjakan
soal karena tidak mengetahui cara pengintegralan yang harus digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut, serta masih ada siswa melakukan kesalahan konsep dan
kesalahan hitung pada saat menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil wawancara siklus 1
peneliti dengan informan diperoleh informasi bahwa siswa dapat menggunakan metode
subtitusi dalam menyelesaikan soal integral tak tentu fungsi aljabar. Beberapa siswa masih
kebingungan dalam menyelesaikan soal. Namun, setelah dituntun untuk mengerjakan
kembali, siswa dapat mengerjakan soal dengan benar.

Berdasarkan hasil catatan lapangan siklus | diperoleh informasi bahwa pada saat
pembagian kelompok terdapat beberapa siswa yang terlinat kecewa yang disebabkan teman
kelompoknya bukan merupakan teman dekatnya. Pada saat mengerjakan LKPD masih banyak
siswa yang bertanya dengan peneliti, sehingga suasana kelas sedikit gaduh. Berdasarkan
hasil catatan lapangan siklus Il diperoleh informasi bahwa pada saat pengerjaan LKPD,
suasana kebs sedikit gaduh karena terdapat beberapa sswa yang ribut dan keluar masuk keles minta. izn.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas menunjukkan bahwa aktivitas guru dan
aktivitas siswa mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa juga meningkat karena siswa
tidak lagi mengalami kesulitan pada materi integral tak tentu fungsi aljabar yang ditandai
dengan siswa memahami konsep integral tak tentu fungsi aljabar serta dapat menyelesaikan
soal yang berkaitan dengan metode subtitusi pada integral tak tentu fungsi aljabar dengan
benar. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan tindakan telah tercapai, sehingga
dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas XIlI Keperawatan
SMK Negeri Palu 4 terhadap materi integral tak tentu fungsi aljabar melalui penerapan
metode penemuan terbimbing dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 1)
perumusan masalah, 2) pemrosesan data dan penyusunan Kkonjektur, 3) pemeriksaan
konjektur, 4) verbalisasi konjektur dan 5) umpan balik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, pembelajaran dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing di kelas XIlI Keperawatan SMK Negeri 4 Palu
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi integral tak tentu fungsi aljabar dengan
menggunakan langkah-langkah vyaitu pada kegiatan awal, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai sehingga dapat mengarahkan siswa dan mengingatkan
materi prasyarat. Kegiatan inti, peneliti mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :1)
perumusan masalah, peneliti menyajikan masalah yang akan diselesaikan siswa yaitu materi
tentang integral tak tentu fungsil aljabar, lalu peneliti membagikan LKPD penemuan
terbimbing kepada setiap kelompok, 2) pemprosesan data dan penyusunan dugaan, siswa
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memproses dan menganalisis data yang terdapat di dalam LKPD dan peneliti memberikan
bimbingan sejauh yang diperlukan dan siswa menyusun konjektur atau prakiraan dari hasil
analisis yang dilakukan, 3) pemeriksaan konjektur dan verbalisasi dugaan, peneliti memeriksa
konjektur yang telah dibuat oleh siswa. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan kebenaran
prakiraan siswa, sehingga menuju arah yang hendak dicapai, 4) umpan balik (feed back), peneliti
memberikan soal latihan tambahan dan menyimpulkan bersama materi yang telah dipelajari.
Kegiatan penutup, guru memberikan Pekerjaan Rumah (PR) sebagai latihan siswa di luar
sekolah dan menutup pembelajaran.

SARAN

Beberapa saran yang dapat diajukan kepada guru dan peneliti dari hasil penelitian
yang ada vyaitu pembelajaran pada materi integral tak tentu fungsi aljabar dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing yang dilaksanakan dalam bentuk belajar
kelompok dengan menggunakan LKPD layak dipertimbangkan sebagai pendekatan alternatif
dalam pembelajaran dan penerapan metode penemuan terbimbing perlu memperhatikan
pemanfaatan waktu secara efisien
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